
BAB IV 

KESIMPULAN 

 

Pergelaran Uyon-uyon Muryararas merupakan sajian karawitan mandiri 

yang tidak melibatkan kesenian lain, lebih khusus lagi hanya disajikan untuk 

keperluan tingalan wiyosan Dalem atau memperingati hari kelahiran Paku Alam. 

Asal-usul nama Muryararas di Pura Pakualaman diprakarsai oleh Ki Tjakrawasita 

pada tahun 1951. Uyon-uyon Muryararas merupakan sebuah acara rutin yang 

dilaksanakan setiap 35 hari sekali, saat ini dilaksanakan pada hari Jum’at malam 

Sabtu Pahing sesuai dengan hari kelahiran Paku Alam IX. 

Untuk menyebarluaskan informasi pergelaran Uyon-uyon Muryararas, 

maka pihak Pura Pakualaman bekerjasama dengan RRI cabang Yogyakarta 

menyiarkannya secara langsung dari Bangsal Sewatama, Pura Pakualaman 

Yogyakarta, agar dapat dinikmati dan dikenal oleh masyarakat sekitarnya. 

Pergelaran berlangsung mulai dari pukul 21.00 WIB hingga pukul 24.00 WIB. 

Gamelan yang digunakan adalah Kyai Pangawesari berlaras slendro dan Kyai 

Talaga Muncar berlaras pelog. Pendukung yang wajib menjalankan tugas dalam 

pergelaran Uyon-uyon Muryararas adalah abdi dalem Langen Praja Pura 

Pakualaman. Pada saat penyajiannya tidak menutup kesempatan bagi pendukung 

yang masih magang atau belum terdaftar secara resmi menjadi abdi dalem untuk 

ikut serta dalam pergelaran tersebut.  

Pada saat perhelatan, gending-gending yang disajikan mencakup gending 

gaya Surakarta dan Yogyakarta, karena tradisi karawitan di Pura Pakualaman 

98 
 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



99 
 

terbentuk dari bertemunya kedua budaya tersebut. Pertemuan antara budaya 

Surakarta dan Yogyakarta berawal dari perkawinan K.G.P.A.A. Paku Alam VII 

dengan B.R.A. Retna Puwasa (puteri Susuhunan Paku Buwana X dari Kasunanan 

Surakarta) pada tahun 1909. Walaupun di setiap pergelaran Uyon-uyon 

Muryararas pada malam Sabtu Pahing didominasi oleh penyajian gending-

gending gaya Surakarta, namun istilah yang dipergunakan untuk menyebut sajian 

karawitan di Pura Pakualaman adalah uyon-uyon. Mengingat bahwa keberadaan 

kerajaan tersebut juga berdomisili di Yogyakarta dan pergelaran karawitan 

mandiri bagi masyarakat di Yogyakarta biasa menyebut dengan istilah uyon-uyon. 

Proses penyusunan gending dilakukan dengan melibatkan seorang 

sentana dalem yaitu R.M. Tamdaru Tjakrawerdaya sebagai sesepuh atau 

pimpinan, dan beberapa abdi dalem karawitan sebagai anggotanya antara lain 

K.M.T. Rekdodipuro, M.Ng. Gunopangrawit, dan M.R. Muryowinoto. 

Pembentukan Tim Penyusun Gending tidak ada penugasan secara tertulis, tetapi 

mereka bekerja agar mempermudah dalam penyusunan gending. Ketiga orang 

yang ditunjuk tersebut sebagai wakil dari sekian banyak abdi dalem yang 

memiliki dedikasi dan potensi dalam bidang seni karawitan.  

Pemilihan gending yang digunakan dalam Uyon-uyon Muryararas 

menggunakan pertimbangan laras disusun mencakup gending-gending berlaras 

slendro dan pelog. Penyusunan gending diatur secara berselang-seling, baik 

berulang slendro-pelog maupun pelog-slendro. Terkadang juga diatur dengan pola 

pelog-pelog; slendro-slendro; dan pelog-slendro. Penyusunan gending juga 

menggunakan pertimbangan patet, yang mencakup patet dalam laras slendro dan 
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pelog. Oleh karena pergelaran Uyon-uyon Muryararas dilaksanakan pada malam 

hari, maka penyajian gending laras pelog diatur dengan urutan patet lima, patet 

nem, dan patet barang. Gending laras slendro diatur dengan urutan patet nem, 

patet sanga, dan patet manyura.  

Pertimbangan lain dalam penyusunan gending adalah garap. Penulis 

mengamati pada penyajian gending menggunakan kendang ageng maupun 

kendang batangan. Gending-gending laras pelog patet lima dan laras slendro patet 

nem biasanya secara keseluruhan penyajiannya (dari buka hingga suwuk) disajikan 

menggunakan kendang ageng. Hal itu terkait dengan sifat dari patet gending, 

disamping sifat kendang ageng yang cenderung memiliki karakter agung, 

sederhana, dan tenang (anteng). Gending laras pelog patet nem, patet barang, 

gending laras slendro patet sanga, dan patet manyura biasanya pada bagian awal 

(merong atau dados) menggunakan kendang ageng, sedangkan pada bagian 

tengah (inggah atau dhawah) dan bagian akhir (sebagai gending kelanjutannya) 

menggunakan kendang batangan, dan atau menggunakan kendang kalih 

(perpaduan kendang ageng dan ketipung). Pembawaan gending dengan kendang 

batangan berkaitan sifat patet, garap gending, dan kendang yang digunakan 

memiliki karakter lebih bergairah, gembira, lincah, dan bersemangat. 

Pertimbangan laras, patet, dan garap gending bertujuan agar dalam 

penyajiannya lebih dinamis, tidak menimbulkan kejenuhan bagi penyaji maupun 

pecinta karawitan, sehingga para pendengar akan menikmati sajian gending uyon-

uyon dari awal hingga akhir pergelaran. 
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Pertimbangan lain yang digunakan dalam penyusunan gending Uyon-

uyon Muryararas, yaitu ditafsirkan dengan situasi sekitar waktu penyajian 

gending. Terkait dengan pemilihan gending, tidak terlepas acuan dari Sastra 

Gendhing. Karya sastra ini berisi syair-syair yang bersifat filosof-religius, memuat 

pelajaran tentang kehidupan. Oleh karena itu, pemahaman yang muncul akan hal 

pemilihan gending dan penyusunan patet memvisualkan siklus kehidupan 

manusia, serta menggambarkan hubungan manusia dengan Tuhan dan atau 

manusia dengan alam sekitarnya. Penafsiran terhadap gending tersebut untuk 

memberikan suatu gambaran tentang keadaan yang sedang berjalan, seperti halnya 

menggambarkan kehidupan manusia, situasi politik, maupun keadaan alam 

sekitar. 
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DAFTAR ISTILAH 

Abdi Dalem : pekerja istana / kerajaan. 

Adipati : sebutan untuk pemimpin pada sebuah kerajaan  kecil 
(kadipaten). 

Ageng : besar, kendang ageng; kendang dengan ukuran yang 
besar. 

Alit : kecil. 

Asma Paringan Dalem : nama pemberian raja. 

Ayak-ayak : bentuk dan nama komposisi gamelan sebagaimana 
ditentukan oleh lagunya dan posisi gong, kenong, 
dan ketuk. 

Balungan : kerangka; kerangka lagu komposisi gemelan, 
sebagaimana dinyanyikan dalam hati seorang musisi 
atau pengrawit. 

Balungan Mlampah : susunan balungan yang hampir seluruh sabetan atau 
pukulannya terisi oleh nada balungan. 

Balungan Nibani : susunan balungan yang pada setiap sabetan 

Bawa : lagu vokal yang biasanya disajikan untuk mengawali 
pada sebuah gending sebagai pengganti buka. 

Bawa Swara : suatu bentuk tembang yang digunakan untuk 
memulai atau mengawali suatu gending, pada 
umumnya dilakukan oleh seorang pria. 

Bedhaya : jenis tarian klasik di lingkungan keraton, biasanya 
disajikan oleh 7 atau 9 penari wanita. 

Besar : nama bulan pada penanggalan Jawa. 

Blangkon : model penutup kepala yang diadaptasi dari udeng 
(lembaran kain). 
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Bonang : intrumen gamelan yang terdiri dari 10 hingga 14 
berbentuk pencon menyerupai gong horizontal kecil 
diletakkan di atas tali yang direntangkan diatas kayu. 

 
Bonangan : gaya permainan gending sebagaimana dimainkan 

pada perangkat gamelan tanpa disertai rebab, 
gender, gambang, celempung, suling, dan vokalis. 

 
Bregada : kelompok atau regu (prajurit). 
 
Buka : kalimat lagu yang digunakan untuk mengawali suatu 

penyajian gending. 
 
Carabalen : satu perangkat gamelan pakurmatan yang digunakan 

untuk keperluan tertentu atau digunakan pada 
peringatan hari-hari besar (biasanya di dalam 
lingkungan keraton). 

 
Carik : sebutan untuk juru tulis. 
 
Ciblon : ricikan kendang dengan ukuran sedang. 
 
Dados : dalam karawitan berarti irama II; bagian pertama 

setelah buka. 
 
Dalem : sebutan untuk seorang raja. 
 
Demung : ricikan dalam gamelan termasuk keluarga saron, 

terdiri dari 6 hingga 7 bilah yang diletakkan di atas 
bingkai kayu dengan paku pengaman. 

 
Danawara : nama gerbang utama di Pura Pakualaman 

Yogyakarta. 
 
Embat : perbedaan jangkah atau jarak nada antara ricikan 

satu dengan yang lainnya. 
 
Embat Rarasati : jenis embat pada gamelan yang memiliki rasa 

musikal rendah. 
 
Embat Sundari : jenis embat pada gamelan yang memiliki rasa 

musikal tinggi. 
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Emblem : sejenis pin atau bros berbentuk lambang Paku Alam, 
yang dipasang pada beskap atau kebaya berwarna 
hitam tepatnya di dada sebelah kiri. Pemakaiannya 
pada waktu-waktu tertentu seperti saat pasemuan 
resmi, upacara garebeg, jumenengan, tingalan 
hadeging nagari. 

 
Engkol : suatu gaya dalam melipat (wiru) jarik, khusunya di 

Keraton Yogyakarta. 
 
Gambyong : nama sebuah ricikan pada gamelan pakurmatan 

Carabalen. Urutan nada yang dimiliki 5, 6, 1,  dan 2 
berlaras pelog. 

 
Gangsa : gamelan. 
 
Garap : kreativitas untuk mengembangkan nada dalam 

ricikan tertentu. 
 
G(a)rebeg : upacara ritual di Jawa, terdiri dari tiga macam 

garebeg; Syawal, Besar, Maulud. 
 
Gayor : sebuat alat terbuat dari kayu yang digunakan untuk 

menggantung ricikan gamelan (kempul, gong, 
suwukan, bedug, dan engkuk-kemong. 

 
Gedong Gangsa : sebuah tempat untuk menyimpan benda-benda 

pusaka (gamelan). 
 
Gending : lagu; satu istilah umum untuk menyebut komposisi 

gamelan, secara tradisi juga digunakan untuk 
menyebut nama sebuah bentuk komposisi gamelan 
yang terdiri dari bentuk, merong, dan inggah. 

 
Gender : ricikan gamelan yang terdiri dari 13 hingga 14 bilah 

yang digantung dengan tali direntangkan pada 
bingkai kayu di atas resonator sebagai penghantar 
suara / bunyinya. 

 
Gong : ricikan pencon yang digantung pada gayor dengan 

bentuk dan ukuran besar. 
 
Hartoko : bendahara, pengurus keuangan. 
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Inggah : bagian kedua dari sebuah gending (lihat merong) 
yang terdiri dari empat macam bentuk yang 
dibedakan berdasarkan posisi gong, kenong, dan 
ketuk. 

 
Irama : mengembang dan menciutnya tempo dan bagaimana 

pengaruhnya terhadap bentuk gending, lagu, dan 
kecepatan ketukan ricikan pambawaannya. 

 
Jarik : sebutan kain panjang yang dililitkan pada tubuh 

bagian bawah oleh suku Jawa. 
 
Jengkar, Jengkar Dalem : pergi, sebutan untuk seorang raja. 
 
Jumenengan : upacara penobatan seorang raja. 
 
Kagungan : kepunyaan, milik, kepemilikan. 
 
Kalajengaken : dilanjutkan atau diteruskan. 
 
Kalih : dua; biasanya untuk menyebut irama atau pola 

kendangan (kendang kalih). 
 
Katampen : diterima. 
 
Kawedanan Langen Praja : nama organisai yang mengurusi bidang seni, budaya, 

dan pariwisata di Pura Pakualaman Yogyakarta. 
 
Kempul : gong gantung yang ukurannya kecil. 
 
Kendhang : gendang dengan dua sisi yang diletakkan secara 

horizontal di atas bingkai kayu, dimainkan dengan 
cara dikebuk. 

 
Kendhang ageng : nama ricikan; kendang dengan ukuran besar. 
 
Kendhang batangan : nama ricikan; ukuran kendang lebih kecil dari 

kendang ageng. Sebutan lain yaitu ciblon. 
 
Kenong : ricikan berbentuk pencon menyerupai gong kecil 

berposisi horizontal. 
 
Kenongan : periodisasi musik gamelan di antara dua tabuhan 

kenong. 
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Kenut : nama dan jenis ricikan bonang pada gamelan 
pakurmatan Carabalen. Berpasangan dengan 
klenang, dengan nada yang digunakan kenut yaitu 1 
(penunggul) dan 2 (gulu) berlaras pelog. 

 
Keprak : semacam tong-tong pada gamelan Jawa gaya 

Surakarta dan Yogyakarta, berfungsi sebagai 
pengatur dan pemberi dinamika, pemberi tanda 
mulai dan berhenti; biasanya digunakan pada 
pertunjukan tari klasik gaya Surakarta dan 
Yogyakarta. 

 
Ketawang : bentuk komposisi gending Jawa dalam satu kali 

tabuhan gong terdiri dari dua tabuhan kenong (setiap 
kenongan terdiri dari 8 ketukan nada), satu tabuhan 
kempul (gaya Surakarta), dua tabuhan kempul (gaya 
Yogyakarta). 

 
Kethuk 2 kerep : istilah yang digunakan untuk menyebut bentuk 

gending yang dalam satu tabuhan kenong terdapat 
dua kali tabuhan ketuk, dimana tabuhan ketuk  
tersebut berada pada setiap akhir gatra ganjil (satu 
dan tiga), dalam satu gongan terdiri dari empat kali 
tabuhan kenong. 

 
Kethuk 4 kerep : istilah yang digunakan untuk menyebut bentuk 

gending yang dalam satu tabuhan kenong terdapat 
empat kali tabuhan ketuk, dimana tabuhan ketuk  
tersebut berada pada setiap akhir gatra ganjil (satu, 
tiga, lima, dan tuju), dalam satu gongan terdiri dari 
empat kali tabuhan kenong. 

 
Klenang : nama dan jenis ricikan bonang pada gamelan 

pakurmatan Carabalen. Berpasangan dengan kenut, 
dengan nada yang digunakan klenang yaitu 5 (lima; 
ma) dan 6 (nem) berlaras pelog.  

 
Klenengan : istilah untuk menyebut penyajian karawitan secara 

mandiri dengan pioritas garap ricikan ngajeng dan 
vokal. Istilah tersebut biasanya dikenal oleh 
masyarakat karawitan di Surakarta. 

 
Kombang Tawang, Kyai : nama gamelan laras pelog pada perangkat gamelan 

pakurmatan Sekaten Alit di Pura Pakualaman. 
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Ladrang : sebuah bentuk gending sebagaimana ditentukan oleh 
posisi gong, kempul, ketuk, dan kenong, atau bentuk 
komposisi gending Jawa dalam satu tabuhan gong 
terdiri dari 4 tabuhan kenong dan tiga tabuhan 
kempul. 

 
Lamba : tunggal, dalam konteks musik berarti sederhana, 

lugu, permainan sederhana dalam tempo lambat. 
 
Laras : tata nada atau tangga nada dalam gamelan, pada 

dasarnya ada dua macam yaitu laras slendro dan 
laras pelog. 

 
Lombok Abang : salah satu nama kelompok prajurit Pura Pakualaman 

Yogyakarta. 
 
Madu Sedana, Kyai : nama gamelan laras slendro pada gamelan 

pakurmatan Sekaten Alit di Pura Pakualaman. 
 
Merong : bagian pertama dalam sebuah gending setelah buka, 

bagian kedua disebut inggah. 
 
Miji : khusus, berbeda dengan yang lain. 
 
Minggah : beralih ke bagian lain. 
 
Miyos, Miyos Dalem : datang, hadir, sebutan untuk seorang raja. 
 
Mulud (Maulud) : nama bulan pada penanggalan Jawa. 
 
Muryararas : nama acara atau kegiatan penyajian karawitan oleh 

abdi dalem Langen Praja yang disiarkan  secara 
langsung oleh radio RRI cabang Yogyakarta, 
diselenggarakan setiap 35 hari sekali di Bangsal 
Sewatama, Pura Pakualaman Yogyakarta bertepatan 
dengan hari kelahiran K.G.P.A.A. Paku Alam yang 
sedang bertakhta. 

 
Ngajeng : depan. 
 
Ngelik : kecil, tinggi, bagian yang biasanya digunakan untuk 

penyajian vokal dan pada umumnya terdiri atas 
melodi-melodi yang bernada tinggi. 
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Nguyu-uyu : penyajian karawitan yang disajikan untuk 
mengawali suatu acara, biasanya menyajikan dengan 
gending-gending soran. 

 
Pangawesari, Kyai : salah satu nama gamelan laras slendro pada 

perangkat gamelan ageng di Pura Pakualaman 
Yogyakarta. 

 
Pangirit : pengurus di lapangan pada abdi dalem Langen Praja; 

asisten dari Wedana Pangarsa. 
 
Pangkon : jenis rancakan, digunakan untuk meletakkan ricikan 

balungan (demung, saron, peking/saron penerus). 
Disebut pangkon karena setiap bilah dalam masing-
masing ricikan diletakkan menjadi satu pada sebuah 
ruang resonator. 

 
Pa(e)ngrawit : musik, pemain musik gamelan; nama abdi dalem 

yang bertugas dalam seni karawitan di Pura 
Pakualaman Yogyakarta. 

 
Pasaran : sistem perhitungan waktu lima harian dalam 

penanggalan Jawa, terdiri dari pon, wage, kliwon, 
legi, dan pahing. 

 
Pathet : patet; sistem pemakaian nada-nada dalam gamelan 

dan pengaruhnya pada teknik permainannya. Ada 
tiga macam patet dalam laras slendro disebut patet 
nem, patet sanga, dan patet manyura; dalam laras 
pelog disebut patet lima, patet nem, dan patet 
barang. 

 
Pathet Barang : salah satu patet dalam laras pelog dengan dasar nada 

(dong) 6, nada pokok terdiri dari 7, 2, 3, 5, 6. 
 
Pathet Lima : salah satu patet dalam laras pelog dengan dasar nada 

(dong) 5, nada pokok terdiri dari 1, 2, 4, 5, 6. 
 
Pathet Manyura : salah satu patet dalam laras slendro dengan dasar 

nada (dong) 6, nada pokok terdiri dari 1, 2, 3, 5, 6. 
 
Pathet Nem : salah satu patet dalam laras pelog atau laras slendro 

dengan dasar nada (dong) 2, nada pokok terdiri dari 
1, 2, 3, 5, 6. 
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Pathet Sanga : salah satu patet dalam laras pelog dengan dasar nada 
(dong) 5, nada pokok terdiri dari 1, 2, 3, 5, 6. 

 
Pedhotan : pemenggalan suku kata dalam penyajian bawa. 
 
Pelog : nama salah satu laras dalam gamelan Jawa. 
 
Pengageng : pembesar atau pemimpin. 
 
Pisowanan (sowan) : pasemuan, pertemuan, datang. 
 
Plangkan : jenis rancakan, digunakan untuk beberapa ricikan 

gamelan (kenong, ketuk, kempyang, dan bonang). 
Apabila ricikan tersebut saat ditabuh tidak 
diletakkan pada plangkan, maka suara yang 
dihaslkan kurang baik. 

 
Plangkir : salah satu nama kelompok prajurit Pura Pakualaman 

Yogyakarta. 
 
Ploncon : jenis rancakan, digunakan untuk meletakkan 

beberapa ricikan gamelan (rebab, suling, dan 
kendang). Apabila ricikan tersebut saat tidak ditabuh 
tidak diletakkan pada ploncon, suara yang dihasilkan 
tetap baik. 

 
Pranakan : potongan baju yang diadaptasi dari Cirebon oleh 

Hamengku Buwana V. 
 
Rancak : jenis rancakan, digunakan untuk meletakkan ricikan 

gamelan (gender dan slenthem). Disebut demikian 
karena setiap bilah pada ricikan tersebut  diletakkan 
pada ruang resonator sendiri-sendiri. 

 
Rancakan : suatu alat yang terbuat dari kayu yang digunakan 

untuk menaruh ricikan gamelan, secara lisan 
dibedakan  menjadi beberapa jenis; rancak, 
plangkan, ploncon, dan grobogan. 

 
Rarasingrum, Kyai : salah satu nama gamelan laras slendro pada 

perangkat gamelan ageng pemberian dari Susuhunan 
Paku Buwana X kepada K.G.P.A.A. Paku Alam VII. 

 
Rebab : ricikan jenis gesek dalam gamelan. 
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Rebab Byur : ricikan jenis gesek dalam gamelan dengan warna 
dasar yang sama (kuning gading, coklat, coklat 
kehitaman, dan hitam); biasanya digunakan atau 
dimainkan untuk gending-gending laras pelog. 

 
Rebab Ponthang : ricikan jenis gesek dalam gamelan yang biasanya 

memiliki dua warna (hitam dan coklat, atau hitam 
dan kuning); biasanya digunakan atau dimainkan 
untuk gending-gending laras slendro. 

 
Ricikan : pembagian instrumen gamelan atas dasar golongan-

golongannya; (1) golongan instrumen yang dipukul 
meliputi jenis saron, gender, bonang, ketuk, 
kempyang, engkuk-kemong, kemanak, kempul, dan 
gong; (2) golongan instrumen yang dikebuk yaitu 
kendang; (3) golongan instrumen yang dipetik yaitu 
siter dan celempung; (4) golongan instrumen yang 
ditiup yaitu suling; (5) golongan instrumen yang 
digesek yaitu rebab. 

 
Rinding, Kyai : nama perangkat gamelan pakurmatan yang 

digunakan pada saat jumenengan Paku Alam di Pura 
Pakualaman Yogyakarta. 

 
Rumingraras, Kyai : salah satu nama perangkat gamelan laras pelog pada 

perangkat gamelan ageng pemberian dari Susuhunan 
Paku Buwana X kepada K.G.P.A.A. Paku Alam VII. 

 
Samir : kain yang diberi hiasan, biasanya digunakan oleh 

para abdi dalem ketika memakai busana adat Jawa 
yang dikalungkan pada leher. Pemakaiannya pada 
waktu-waktu tertentu seperti saat pasemuan resmi, 
upacara garebeg, jumenengan, tingalan hadeging 
nagari. 

 
Sangkan Paran : awal-akhir. 
 
Saron : ricikan gamelan Jawa terdiri dari 6 hingga 7 bilah, 

diletakkan di atas  bingkai kotak yang berfungsi 
sebagai resonator. 

 
Sekaten Alit : sebutan nama gamelan pakurmatan (sekaten) di Pura 

Pakulaman Yogyakarta. 
 
Selapan : perhitungan waktu dalam penanggalan Jawa, terdiri 

dari 35 hari. 
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Selapanan : upacara untuk memperingati hari kelahiran dalam 
tradisi orang Jawa yang dilaksanakan setiap 35 hari 
sekali. Bertepatan dengan pasaran dan hari 
kelahiran. 

Sesepuh : orang yang dituakan. 

Slendro : salah satu nama laras dalam gamelan Jawa. 

Slenthem : jenis keluarga saron, yang beroktaf paling rendah; 
bilah slenthem digantung di atas bumbung-bumbung 
resonator  sebagaimana gender. 

Sentana Dalem : keturunan raja, keluarga raja. 

Soran (sora) : keras; istilah untuk menyebut panyajian karawitan 
mandiri secara instrumental. 

Stagen : sebutan ikat pinggang oleh suku Jawa. 

Suwuk : berhenti, dalam arti penyajian gending telah selesai. 

Talaga Muncar, Kyai : salah satu nama gamelan laras pelog pada perangkat 
gamelan ageng di Pura Pakualaman Yogyakarta. 

Tanda sih paring Dalem : tanda pemberian dari Paku Alam kepada abdi 
dalemnya yang bersifat relatif (tidak sama untuk 
masing-masing abdi dalem). 

Tingalan : peringatan, memperingati. 

Tingalan Dalem : memperingati hari kelahiran raja; Dalem (Sri Sultan 
atau Paku Alam). 

Tumbuk : upacara peringatan hari kelahiran K.G.P.A.A. Paku 
Alam yang sedang bertakhta setiap 8 windu. 

Umpak : bagian gending yang biasanya disajikan sebelum 
penyajian ngelik. Dalam bentuk ladrang berarti 
bagian pokok atau bagian yang baku (semestinya 
disajikan). 

Umpak Inggah : bagian yang menjadi jembatan dari bagian merong 
menuju bagian inggah atau minggahnya. 
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Uyon-uyon : istilah untuk menyebut penyajian karawitan secara 
mandiri dengan pioritas garap ricikan ngajeng dan 
vokal. Istilah tersebut biasanya dikenal oleh 
masyarakat karawitan di Yogyakarta. 

Waranggana : pelaku vokal putri. 

Wedana Pangarsa : istilah yang digunakan untuk pemimpin pada 
organisasi Kawedanan Langen Praja Pura 
Pakualaman Yogyakarta. 

Wiled, Wiledan : susunan ritmik dan melodic di dalam pengolahan 
cengkok (segala bentuk susunan nada yang 
memperindah dan menghidupkan lagu). 

Windu : jangka waktu yang lamanya delapan tahun. 

Wiraswara : pelaku vokal putra. 

Wiru : lipatan-lipatan pada kain; gaya pemakaian kain jarik 
oleh suku Jawa. 

Wiyosan : lihat keterangan pada tingalan. 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta




